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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua 

benda, gaya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan 

perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan kehidupan dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Menurut 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor: 21/PRT/M/2006 

untuk mencapai kondisi masyarakat yang hidup sehat dan sejahtera 

di masa yang akan datang, akan sangat diperlukan adanya 

lingkungan pemukiman yang sehat. Dari aspek persampahan, 

maka kata sehat akan berarti sebagai kondisi yang akan dapat 

dicapai bila sampah dapat dikelola dengan baik dan benar sehingga 

bersih dari lingkungan pemukiman di dalamnya.1 

Sampah menjadi salah satu masalah serius selain 

permasalahan kemiskinan, persoalan sampah juga menjadi momok 

                                                             
1 Wa Ode Rosnawati,dkk, “Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

Masyarakat Pemukiman atas Laut di Kecamatan Kota Ternate”, Jurnal 

TECHNO, Vol.06 No.02 (Oktober 2017), h.46. 
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bagi masyarakat Indonesia. Indonesia menjadi pencemar sampah 

plastik terbanyak kedua di dunia, serta setiap tahunnya sampah 

yang tidak dikelola dengan baik berakhir di laut. Sampah tidak 

dapat lepas dari kehidupan manusia, di mana ada manusia pasti ada 

sampah. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, kegiatan 

ekonomi dan perluasan daerah pemukiman mengakibatkan 

bertambah pula jumlah sampah yang dihasilkan dari setiap 

penduduk, rumah tangga, badan hukum atau kegiatan usaha. 

Sampah menjadi masalah apabila tidak dikelola dengan baik, 

karena sampah mempengaruhi kesehatan masyarakat dan 

kebersihan serta keindahan lingkungan.2 

Salah satu permasalahan besar yang dialami kota-kota 

besar di Indonesia adalah persampahan. Sampah dapat diartikan 

sebagai konsekuensi adanya aktivitas kehidupan manusia. Tidak 

dapat dipungkiri, sampah akan selalu ada  selama aktivitas 

kehidupan masih terus jalan. Setiap tahunnya, dapat dipastikan 

volume sampah akan selalu bertambah seiring dengan pola 

                                                             
2 Yulia Kurniawati, dkk, “Mengefektifkan Pemisahan Jenis Sampah 

sebagai Upaya Pengelolaan Sampah Terpadu di Kota Magelang”, Jurnal Varia 

Justicia, Vol.12 No.1 (Maret 2016), h.136. 
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konsumerisme masyarakat yang semakin meningkat. Kementerian 

Lingkungan Hidup mencatat rata-rata penduduk Indonesia 

menghasilkan sekitar 2,5 liter sampah per hari atau 625 juta liter 

dari jumlah total penduduk. Kondisi ini akan terus bertambah 

sesuai dengan kondisi lingkungannya.3 

Sebagai kota urban, peningkatan volume penduduk di 

Tangerang Selatan (Tangsel) melaju dengan cepat. Pertumbuhan 

penduduk di Kota Tangerang Selatan mengakibatkan 

meningkatnya tingkat konsumsi masyarakat, dan berdampak pada 

meningkatnya jumlah sampah. Upaya penanganan sampah di 

wilayah perkotaan masih merupakan problem yang harus dicari 

solusinya oleh pemerintah setempat. Masyarakat Kota Tangerang 

Selatan menghasilkan sampah dalam kegiatan setiap harinya 

kategori tinggi yaitu mencapai 880 ton pada tahun 2016 dan sekitar 

1000 ton pada tahun 2017 (sumber Dinas Lingkungan Hidup 

Tangerang Selatan).4 

                                                             
3 Anih Sri Suryani, “Peran Bank Sampah dalam Efektivitas 

Pengelolaan Sampah”, Jurnal Aspirasi, Vol.5 No.1 (Juni 2014), h.71. 
4 Gunartin, "Analisa Efektivitas Bank Sampah Sebagai Alternatif 

Pengelolaan Sampah Dalam Upaya Menuju Smart City Di Kota Tangerang 

Selatan", Jurnal Inovasi, Vol.6, No.1 (2019), h.2. 
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Sampah seringkali menimbulkan permasalahan. 

Penanganan sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat 

menimbulkan pencemaran lingkungan, kesehatan, dan 

mengganggu estetika kota. Sehingga banyak kejadian bencana 

yang melanda suatu daerah karena banyaknya tumpukan sampah 

yang disebabkan oleh pembuangan sampah sembarangan serta 

pengelolaan sampah yang kurang baik. 

Permasalahan pengelolaan sampah yang ada di Indonesia 

dilihat dari beberapa indikator berikut, yaitu tingginya jumlah 

sampah yang dihasilkan, tingkat pelayanan pengelolaan sampah 

masih rendah, tempat pembuangan sampah akhir yang terbatas 

jumlahnya, institusi pengelola sampah dan masalah biaya. 

Sehingga banyaknya tumpukan sampah yang tidak didaur ulang 

kembali oleh masyarakat karena kurangnya edukasi dalam 

pengelolaan sampah yang baik kepada masyarakat serta 

kekurangan infrastruktur lokal yang cukup. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 

tentang Pengelolaan Sampah, sampah adalah sisa kegiatan sehari-

hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. 
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Sedangkan pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, 

menyeluruh dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan 

sampah. Pengelolaan sampah ini bukan hanya menyangkut aspek 

teknis, tetapi juga mencakup aspek-aspek yang lain, seperti 

manajemen, pembiayaan, regulasi, pelibatan masyarakat sebagai 

penghasil sampah, pihak swasta dan lain-lain. Suksesnya 

pengelolaan sampah, bukan hanya didasarkan pada aspek teknis 

saja, tetapi juga mencakup aspek-aspek non teknis. Untuk 

menjalankan sistem pengelolaan yang baik, perlu melibatkan 

berbagai disiplin ilmu, seperti teknik sipil, perencanaan kota, 

ekonomi, kesehatan masyarakat, sosiologi, komunikasi, 

konservasi, dan lain-lain.5 

Salah satu cara yang dapat mempengaruhi dalam 

pengelolaan sampah yang baik dengan cara pemberdayaan. 

Pemberdayaan merupakan suatu konsep utama dalam 

kesejahteraan sosial. Pemberdayaan dilakukan secara bersama-

sama antara pemimpin negara dengan masyarakat yang ikut 

                                                             
5 Yulia Hendra, “Perbandingan Sistem Pengelolaan Sampah di 

Indonesia dan Korea Selatan : Kajian 5 Aspek Pengelolaan Sampah”, Jurnal 

Aspirasi, Vol.7 No.1 (Juni 2016), h.79. 
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berpartisipasi. Partisipasi masyarakat ialah bentuk keterlibatan 

masyarakat secara sukarela dengan perubahan yang ditentukan 

sendiri oleh masyarakat.6 

Salah satu komponen masyarakat yang membutuhkan 

perhatian dan penanganan khusus adalah mereka yang berada 

dibawah garis kemiskinan termasuk masyarakat marginal, seperti 

halnya para pemulung. Secara konseptual pemulung adalah lapisan 

ekonomi dan budaya paling bawah dalam stratifikasi masyarakat 

kota.7 Pemulung mempunyai peranan penting terhadap 

pengelolaan sampah, salah satu upaya mendasar untuk 

memberdayakan pemulung dengan cara meningkatkan pendapatan 

pemulung dengan memberikan peluang tambahan dan soft skill. 

Pemerintah selaku stakeholder mempunyai kewajiban 

untuk menerapkan sistem pengelolaan sampah yang efektif dalam 

mengatasi permasalahan sampah. Selain itu, peran serta 

masyarakat juga diharapkan dapat membantu mengatasi masalah 

                                                             
6 Isbandi Rukminto, Intervensi Komunitas dan Pengembangan 

Masyarakat Sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Indonesia, 2013), cetakan kedua, h.228. 
7 Sutardji, “Karakteristik Demografi dan Sosial Ekonomi Pemulung”, 

Jurnal Geografi, Vol. 6, No.2, FIS UNNES, (Juli 2009), h.123. 
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tersebut karena kurangnya kesadaran masyarakat terhadap masalah 

akibat keberadaan sampah mempunyai andil besar dalam 

memperburuk tata kelola sampah.8 

Untuk itu mendorong Waste Solution Hub di tengah-tengah 

masyarakat dengan membangun sistem berbasis bisnis sosial 

bernama Waste Solution Hub (Wastehub). Dengan ini Waste 

Solution Hub memiliki cita-cita untuk mendirikan sebuah 

recycling center (pusat daur ulang sampah yang terintegritasi) 

dengan memberdayakan masyarakat marjinal seperti pemulung di 

sekitar lapak maupun tempat pembuangan akhir (TPA). 

Waste Solution Hub berdiri pada tahun 2019, saat ini 

Wastehub terdiri dari lima pemuda dengan latar belakang yang 

beragam. Walaupun memiliki latar belakang yang sangat berbeda, 

akan tetapi memiliki visi misi yang sama yaitu menyelesaikan 

permasalahan lingkungan khususnya sampah. Disebabkan oleh 

banyaknya permasalahan sampah yang muncul di Indonesia 

khususnya di Jakarta menurut harian Kompas.com pada tahun 

                                                             
8 Ika Wahyuning Widiarti, Pengelolaan Sampah Berbasis “Zero 

Waste” Skala Rumah Tangga secara Mandiri, Jurnal Sains dan Teknologi 

Lingkungan, Vol.4, No.2(Juni 2012) Universitas Pembangunan “Veteran” 

Yogyakarta, h.101.  
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2020 ada sekitar 8000 ton sampah diproduksi setiap harinya di 

Jakarta,seperti setara dengan  ½ Borobudur. Kondisi ini 

mendorong Waste Solution Hub membantu meningkatkan taraf 

hidup pemulung dengan pendekatan ekonomi, pendidikan dan 

sosial serta mengatasi lingkungan khususnya dalam pengelolaan 

sampah. Waste Solution Hub sudah membina ± 1200 pemulung 

yang berada di Kota Tangerang dan Kota Tangerang Selatan, salah 

satunya yaitu lapak deplu dan lapak ani jaya yang berada di 

Kelurahan Jurangmangu Timur Kecamatan Pondok Aren Kota 

Tangerang Selatan. 

Lalu tidak berselang lama pada awal tahun 2020, Waste 

Solution Hub (Wastehub) berkolaborasi dengan Barisan Bangun 

Negeri (BBN) membuat program sedekah sampah dengan 

bekerjasama Masjid yang berada di Tangerang Selatan sebagai 

tempat program sedekah sampah yang bertujuan untuk 

memberikan kesadaran kepada masyarakat untuk peduli terhadap 

lingkungan dengan menyumbangkan sampah rumah tangganya 

kepada program sedekah sampah. Dengan adanya pandemi 

COVID-19 pada bulan Maret 2020 membuat salah satu Masjid 
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yang bekerjasama dengan Wastehub yaitu Masjid Al-Hakim BSD 

mengubah sistem sedekah sampah dengan menggunakan sistem 

drive thru pada program sedekah sampah, sehingga dengan begitu 

masyarakat tetap bisa menyumbangkan sampah rumah tangga 

dengan menggunakan roda dua maupun roda empat tanpa adanya 

kerumunan yang mengakibatkan penularan Covid-19. 

Waste Solution Hub memberikan edukasi kepada 

masyarakat untuk menyumbangkan sampah yang telah dibawa dari 

rumah kepada program drive thru sedekah sampah guna 

memberikan manfaat lebih dan bermanfaat bagi sesama, dengan 

adanya program drive thru sedekah sampah juga melibatkan 

pemulung dalam memilah sampah. Karena dengan melibatkan 

pemulung dapat membantu perekonomian pemulung.  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka saya tertarik untuk menulis skripsi yang berjudul 

“Pemberdayaan Pemulung Melalui Program Drive Thru 

Sedekah Sampah Oleh Waste Solution Hub di Kelurahan 

Jurangmangu Timur Kecamatan Pondok Aren Kota 

Tangerang Selatan”. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana kondisi masyarakat pemulung di Kelurahan 

Jurangmangu Timur, Kecamatan Pondok Aren, Kota 

Tangerang Selatan? 

2. Bagaimana program drive thru sedekah sampah yang 

dilakukan Waste Solution Hub? 

3. Bagaimana Pemberdayaan Pemulung yang dilakukan 

Waste Solution Hub? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Dengan mengacu kepada permasalahan yang dikemukakan di atas, 

maka tujuan yang ingin dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui masyarakat pemulung di Kelurahan 

Jurangmangu Timur, Kecamatan Pondok Aren, Kota 

Tangerang Selatan. 

2. Untuk mengetahui program drive thru sedekah sampah 

yang dilakukan Waste Solution Hub. 
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3. Untuk mengetahui pemberdayaan pemulung yang 

dilakukan Waste Solution Hub. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Dari tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan penulis mengenai pemberdayaan pemulung 

yang dilakukan oleh Waste Solution Hub dalam program 

drive thru sedekah sampah di Kelurahan Jurangmangu 

Timur Kecamatan Pondok Aren Kota Tangerang Selatan. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 

kepada: 

a. Bagi Peneliti 

Agar penulis atau peneliti dapat pengalaman 

berpikir ilmiah melalui penyusunan dan penulisan 

skripsi, sehingga dapat menambah pengetahuan, 

pengalaman, dan wawasan dalam hal 

pengembangan masyarakat Islam. 
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b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan masukan bagi pengembangan 

keilmuan yang diharapkan dapat diambil 

manfaatnya oleh pembaca serta referensi penelitian 

selanjutnya dan memberikan masukan kepada 

Waste Solution Hub selaku yang mempunyai 

program drive thru sedekah sampah untuk menjadi 

lebih baik dan maju. 

c. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian atau kajian ini dapat dijadikan 

salah satu bahan pertimbangan atau bahan rujukan 

dalam mengembangkan karya-karya ilmiah bagi 

setiap akademisi, baik di kalangan UIN SMH 

Banten maupun pihak-pihak lain. 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Sebagai bahan perbandingan dan bahan kajian dalam 

penulisan skripsi ini, adapun yang digunakan untuk memperoleh 
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itu antara lain. Penelitian tentang upaya yang digunakan dalam 

pemberdayaan pemulung, yaitu: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Rezky Nurfajrianti 

Wahab yang berjudul “Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah 

di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabentengan 

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa” di UIN Alauddin Makassar, 

2017.9 Kesimpulan yang didapatkan dari skripsi tersebut yaitu, 

bentuk upaya pemberdayaan yang dilakukan terhadap pemulung 

sampah yaitu: pengadaan alat penyemprot serangga (lalat) beserta 

racun decis, pengadaan alat pelindung kerja serta pengadaan 

eskapator dan doser yang dilakukan oleh dinas kebersihan 

Kabupaten Gowa, pengadaan mesin pendaur ulang sampah yang 

dilakukan oleh Lembaga Sosial Masyarakat (Kelompok Tani), 

Bakti Sosial (Baksos) yang dilakukan oleh Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu Mandiri, pemberian 

pinjaman berupa uang kepada para pemulung sampah yang 

dilakukan oleh pembeli barang-barang bekas. 

                                                             
9 Rezky Nurfajrianti Wahab, “Upaya Pemberdayaan Pemulung 

Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabentengan Kecamatan 

Bajeng Kabupaten Gowa” (Skripsi Sarjana UIN “Alauddin”, Makassar 2017). 
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Penelitian tersebut di atas mengkaji upaya pemberdayaan 

pemulung sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) namun 

demikian, program yang diberikan hanya berfokus kepada 

pemberdayaan pemulung sampah dengan memberikan fasilitas 

untuk meningkatkan kemampuan keterampilan mereka dan 

memberikan pinjaman uang kepada pemulung sampah. 

Berdasarkan hal tersebut maka adanya perbedaan pada penelitian 

yang dikaji oleh saya dalam meneliti pemberdayaan pemulung 

yaitu dalam program drive thru sedekah sampah melalui Waste 

Solution Hub. Selain itu, pemulung mempunyai peran penting 

dalam program drive thru sedekah sampah yang dipekerjakan 

untuk memilah sampah dari masyarakat yang bersedekah sampah 

dan pemulung yang bekerja dibayar secara profesional untuk 

menambah pendapatan pemulung. Serta hasil dari hasil program 

drive thru sedekah sampah digunakan untuk kegiatan sosial dan 

membantu perekonomian masjid. 

Kedua, artikel di Jurnal Ilmiah yang ditulis oleh Tita Rosita 

yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Pemulung melalui 

pengelolaan Limbah di Sungai Citarum” di STKIP Siliwangi, 
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2017.10 Kesimpulan yang didapat dari artikel tersebut yaitu, 

pemberdayaan masyarakat pemulung melalui pengelolaan limbah 

di Sungai Citarum. Oleh sebab itu, masyarakat pemulung akan 

menjaga lingkungannya. Masyarakat pemulung memiliki 

perubahan pola pikir masyarakat, dikarenakan adanya kepedulian 

yang besar dari tokoh masyarakat sekitar. 

Penelitian tersebut di atas mengkaji pemberdayaan 

masyarakat pemulung dalam aspek kebersihan Sungai Citarum 

yang nantinya berimbas kepada kesehatan masyarakat sekitar 

Sungai Citarum. Berdasarkan hal tersebut maka adanya perbedaan 

dengan penelitian yang dikaji oleh saya dalam meneliti masyarakat 

pemulung yaitu melalui aspek pemberdayaan pemulung di mana 

Waste Solution Hub mencoba membantu perekonomian orang tua 

dari anak-anak pemulung yang dibina dengan melibatkan orang tua 

pemulung dalam program drive thru sedekah sampah. 

Ketiga, artikel di Jurnal Ilmiah Perlindungan dan 

Pemberdayaan Sosial yang ditulis oleh Zulkifli Saputera yang 

                                                             
10 Tita Rosita, Pemberdayaan Masyarakat Pemulung melalui 

Pengelolaan Limbah di Sungai Citarum”, Jurnal Ilmiah, Vol.4, No.2, 

(November 2017) PPM STKIP Siliwangi. (diakses 24 Desember 2020) 



16 
 

 
 

berjudul “Pemberdayaan Ekonomi Pemulung melalui Daur Ulang 

Sampah” di Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung, 2019.11 

Kesimpulan yang didapat dari artikel tersebut yaitu, pemulung 

memahami dan mengetahui cara mengelola sampah di lokasi 

peneliti yang baik, melalui pengelolaan sampah pendapatan 

pemulung bertambah dari hasil mengelola sampah, meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap sampah bertujuan untuk 

peningkatan kualitas lingkungan hidup dan membantu pelaksanaan 

program pemberdayaan pemulung melalui pengelolaan sampah. 

Penelitian tersebut di atas mengkaji pemberdayaan 

pemulung melalui pengelolaan sampah yang baik. Berdasarkan hal 

tersebut maka adanya perbedaan dengan penelitian yang dikaji 

oleh saya dalam meneliti masyarakat pemulung yaitu, melalui 

Waste Solution Hub dalam membantu perekonomian masyarakat 

pemulung dengan cara ikut dalam program drive thru sedekah 

sampah. 

 

                                                             
11 Zulkifli Saputera, dkk, “Pemberdayaan Ekonomi Pemulung melalui 

Daur Ulang Sampah”, Jurnal Ilmiah Perlindungan dan Pemberdayaan Sosial, 

Vol.01, No.1, (Juli 2019) Politeknik Kesejahteraan Sosial. (diakses 24 

Desember 2020) 
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F. KERANGKA TEORI 

1. Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan di 

mana masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial 

untuk memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. Pemberdayaan 

Masyarakat hanya bisa terjadi apabila warganya ikut 

berpartisipasi.12 Pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan 

individu anggota masyarakat, tetapi juga pranata-pranatanya. 

Menanamkan nilai-nilai budaya modern, seperti kerja keras, 

hemat, keterbukaan, dan kebertanggungjawaban adalah bagian 

pokok dari upaya pemberdayaan ini. Demikian pula pembaharuan 

institusi-institusi sosial dan pengintegrasiannya ke dalam kegiatan 

pembangunan serta peranan masyarakat di dalamnya. Yang 

terpenting di sini adalah peningkatan partisipasi rakyat dalam 

proses pengambilan keputusan yang menyangkut diri dan 

masyarakatnya. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat amat 

                                                             
12 Ahmad Suhaimi, Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat, 

(Yogyakarta : DEEPUBLISH, 2016), hal.47-48. 
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erat kaitannya dengan pemantapan, pembudayaan, pengalaman 

demokrasi.13 

Selama ini pemberdayaan merupakan the missing ingredient 

dalam mewujudkan partisipasi masyarakat yang aktif dan kreatif. 

Secara sederhana, pemberdayaan mengacu kepada kemampuan 

masyarakat untuk mendapatkan dan memanfaatkan akses dan 

kontrol atas sumberdaya yang penting.14 Dalam pemberdayaan, 

orang miskin dan lemah tidak dipandang sebagai orang yang serba 

kekurangan (misalnya, kurang makan, kurang pendapatan, kurang 

sehat, kurang dinamis) dan objek pasif penerima pelayanan belaka. 

Melainkan sebagai orang yang memiliki beragam kemampuan 

yang dapat dimobilisasi untuk perbaikan hidupnya. Dengan 

demikian, konsep pemberdayaan memberi kerangka acuan 

mengenai mantra kekuasaan (power) dan kemampuan (kapabilitas) 

yang melingkup aras sosial, budaya, politik, dan kelembagaan.15 

 

                                                             
13 Cholisin, Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta :UNY, 2011), 

h.3. 
14 Fredyan Tony Nasdian, Pengembangan Masyarakat, (Jakarta : 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), cetakan pertama, h.91. 
15 Rahman Mulyawan, Masyarakat, Wilayah, dan Pembangunan, 

(Jatinangor : Unpad Press, 2016), cetakan pertama, h.50. 
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a. Fungsi dan Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut Sunyoto Usman fungsi dan tujuan pemberdayaan 

masyarakat adalah memampukan dan memandirikan masyarakat 

terutama dari kemiskinan dan keterbelakangan / kesenjangan / 

ketidakberdayaan. Kemiskinan dapat dilihat dari indikator 

pemenuhan kebutuhan dasar yang belum mencukupi/layak. 

Kebutuhan dasar itu mencakup pangan, pakaian, papan, kesehatan, 

pendidikan, dan transportasi. Sedangkan keterbelakangan, 

misalnya produktivitas yang rendah, sumber daya manusia yang 

lemah, terbatasnya akses pada tanah padahal ketergantungan pada 

sektor pertanian masih sangat kuat, lemahnya pasar-pasar 

lokal/tradisional karena dipergunakan untuk memasuk kebutuhan 

perdagangan internasional. Dengan perkataan lain masalah 

keterbelakangan menyangkut unsur struktural (kebijakan) dan 

kultural.16 

 

 

                                                             
16 Cholisin, Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta : UNY, 2012), 

h.2. 
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b. Prinsip Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam melaksanakan pemberdayaan  khususnya kepada 

masyarakat, agen pemberdayaan perlu memegang prinsip-prinsip 

pemberdayaan. Prinsip-prinsip ini menjadi acuan sehingga 

pemberdayaan dapat dilakukan secara benar. Mengacu pada 

hakikat dan konsep pemberdayaan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa prinsip pemberdayaan masyarakat sebagai berikut: 

1) Pemberdayaan dilakukan dengan cara yang demokratis dan 

menghindari unsur paksaan. Setiap individu memiliki hak 

yang sama untuk berdaya. Setiap individu juga memiliki 

kebutuhan, masalah bakat, minat, dan potensi yang berbeda. 

Unsur-unsur pemaksaan melalui berbagai cara perlu dihindari 

karena bukan merupakan ciri dari pemberdayaan. 

2) Kegiatan pemberdayaan didasarkan pada kebutuhan, masalah, 

dan potensi klien/sasaran. Hakikatnya, setiap ,manusia 

memiliki kebutuhan dan potensi dalam dirinya. Proses 

pemberdayaan dimulai dengan menumbuhkan kesadaran 

kepada sasaran akan potensi dan kebutuhannya yang dapat 

dikembangkan dan diberdayakan untuk mandiri. Proses 
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pemberdayaan juga dituntut untuk berorientasi kepada 

kebutuhan dan potensi yang dimiliki sasaran. 

3) Sasaran pemberdayaan adalah sebagai subjek atau pelaku 

dalam kegiatan pemberdayaan. Oleh karena itu sasaran 

menjadi dasar pertimbangan dalam menentukan tujuan, 

pendekatan, dan bentuk-bentuk aktivitas pemberdayaan. 

4) Pemberdayaan perlu melibatkan berbagai pihak yang ada dan 

terkait dalam masyarakat, mulai dari unsur pemerintah, toko, 

guru, kader, ulama, pengusaha, LSM, relawan, dan anggota 

masyarakat lainnya. Semua pihak tersebut dilibatkan sesuai 

peran, potensi, dan kemampuannya.17 

c. Bentuk-Bentuk Pemberdayaan Masyarakat 

Adapun bentuk-bentuk pemberdayaan masyarakat terbagi 

menjadi 3 bagian yaitu : 

 

 

 

                                                             
17 Oos M Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, (Bandung 

: Alfabeta, 2013), cetakan kesatu, h.58-60. 
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1) The Walfare Approach 

The Walfare Approach merupakan bentuk pemberdayaan 

masyarakat dengan memberikan bantuan kepada kelompok-

kelompok tertentu. 

2) The Development Approach 

The Development Approach merupakan bentuk pemberdayaan 

masyarakat dengan memusatkan kegiatannya pada 

pengembangan proyek pembangunan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan, kemandirian, dan keswadayaan 

masyarakat. 

3)  The Empowerment Approach 

The Empowerment Approach merupakan pemberdayaan 

masyarakat yang melihat kemiskinan sebagai alat proses 

politik dan berusaha memberdayakan atau melatih rakyat 

untuk mengatasi ketidakberdayaannya.18 

 

 

                                                             
18 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat, (Jakarta: KENCANA, 2013), 

cetakan pertama, h.120. 
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d. Kebijakan Pemberdayaan Masyarakat 

Konsep pembangunan yang selama ini dijalankan 

pemerintah nampaknya belum mampu menjawab tuntutan 

masyarakat yang menyangkut keadilan, pemerataan dan 

keberpihakan kepada masyarakat, sehingga belum mengangkat 

sebagian penduduk yang masih hidup dibawah garis kemiskinan. 

Upaya pemerintah untuk meningkatkan keberpihakan 

pembangunan kepada kepentingan masyarakat nampaknya tidak 

akan lepas dari pemberdayaan masyarakat (empowerment) sebagai 

model pembangunan yang berdimensi rakyat. Berangkat dari 

kondisi itu pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan 

pemerintah: 

1) Dalam UU Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan 

Daerah, antara lain ditegaskan bahwa “hal-hal yang mendasar 

dalam undang-undang ini adalah mendorong untuk 

memberdayakan masyarakat, menumbuhkembangkan 

prakarsa dan kreativitas serta meningkatkan peran serta 

masyarakat”.  
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2) Mencermati kedua rumusan kebijakan pemerintah di atas 

dapat disimpulkan bahwa “kebijakan pemberdayaan 

masyarakat merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

kebijakan otonomi daerah; 

3) Dalam UU Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program 

Pembangunan Nasional (PROPENAS) Tahun 2000-2004 dan 

Program Pembangunan Daerah (BAPPEDA) dinyatakan 

bahwa tujuan pemberdayaan masyarakat adalah 

meningkatkan keberdayaan masyarakat melalui penguatan 

lembaga dan organisasi masyarakat setempat, peningkatan 

keswadayaan masyarakat luas guna membantu masyarakat 

untuk meningkatkan kehidupan ekonomi, sosial dan politik”. 

4) Dalam rangka mengemban tugas dalam bidang pemberdayaan 

masyarakat, Badan Pemberdayaan Masyarakat dan 

Pemerintah Desa (BPMPD)  menetapkan visi, misi, kebijakan, 

strategi dan program pemberdayaan masyarakat sebagai 

berikut: 

a) Visi pemberdayaan masyarakat adalah meningkatkan 

kemandirian masyarakat. 
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b) Misi pemberdayaan masyarakat adalah mengembangkan 

kemampuan dan kemandirian dan secara bertahap 

masyarakat mampu membangun diri dan lingkungannya 

secara mandiri. Kemandirian dalam konsep 

pemberdayaan masyarakat yang dimaksud adalah tingkat 

kemajuan yang harus dicapai sehingga masyarakat dapat 

membangun dan memelihara kelangsungan hidupnya 

berdasarkan kekuatannya sendiri secara berkelanjutan, 

artinya untuk membangun bangsa yang mandiri 

dibutuhkan perekonomian yang mapan.19 

2. Sampah dan Pengelolaan Sampah 

Sampah adalah barang atau benda yang telah habis nilai 

manfaatnya. Definisi ini menimbulkan kesan negatif yang 

menjadikan sampah dipandang sebagai benda yang harus segera 

disingkirkan dari halaman rumah apapun caranya. Tentu 

paradigma tentang pengertian sampah ini harus diubah agar 

masyarakat memiliki kesadaran untuk mengelola sampahnya 

                                                             
19 Munawar  Noor, “Pemberdayaan Masyarakat”,  Jurnal Ilmiah CIVIS, 

Vol. 1, No.2, (Juli 2011),  h.89-90. 
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masing-masing sehingga permasalahan lingkungan karena sampah 

dapat terminimalisir.20 

Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan 

setelah berakhirnya suatu proses. Sampah dapat berada pada setiap 

fase materi : padat, cair, atau gas (emisi), biasa dikaitkan dengan 

polusi. Sampah merupakan konsekuensi dari adanya aktivitas 

manusia. Volume sampah sebanding dengan tingkat konsumsi 

manusia terhadap barang (material) yang digunakan sehari-hari.21 

Sampah dapat menjadi barang berharga jika dilakukan 

pemilihan sesuai dengan jenis sampah, yaitu sampah kertas, 

sampah plastik, dan sampah logam/gelas. Sampah yang telah 

terpilah merupakan bahan baku (raw materials) yang ditunggu-

tunggu oleh perusahaan-perusahaan daur ulang. Perusahaan kertas 

membutuhkan sampah kertas, perusahaan plastik membutuhkan 

sampah plastik, perusahaan logam membutuhkan sampah logam, 

                                                             
20 Ika Wahyuning Widiarti, Pengelolaan Sampah Berbasis “Zero 

Waste” Skala Rumah Tangga secara Mandiri, Jurnal Sains dan Teknologi 

Lingkungan, Vol.4, No.2(Juni 2012) Universitas Pembangunan “Veteran” 

Yogyakarta, h.102. 
21 Eva Banowati, “Pengembangan Green Community Unnes melalui 

Pengelolaan Sampah”, Jurnal Geografi, Vol.1, No.1,(Juni 2012) FIS UNNES, 

h.12. 
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dan perusahaan gelas membutuhkan sampah beling/kaca. Hampir 

semua jenis sampah anorganik dapat dijual dan diambil 

manfaatnya kembali oleh perusahaan melalui pengepul, sehingga 

sampah tersebut dapat diketahui harganya. Mengelola sampah 

dengan baik dan benar, tidak hanya berdampak pada pelestarian 

ekosistem makhluk hidup, tetapi juga dapat dijadikan sumber 

kebaikan dengan menjadikannya sebagai alat untuk beramal dan 

bershadaqah. Melalui gerakan peduli sampah, warga masyarakat 

selain dapat membantu pengelolaan sampah di lingkungannya juga 

dapat beramal dan bersedekah dengan menyumbangkan sampah 

yang dimilikinya pada badan amal yang ada atau melalui bank 

sampah yang ada di sekitar lingkungan.22 

Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang 

dilakukan untuk menangani sampah sejak ditimbulkan sampai 

dengan pembuangan akhir. Secara garis besar, kegiatan 

pengelolaan sampah meliputi : pengendalian tumbukan sampah, 

                                                             
22 Ari Kusuma Paksi dan Nanik Prasetyoningsih, “Inisiasi Gerakan 

Shadaqoh Sampah bagi Masyarakat Desa Trimurti, Bantul”, Jurnal Surya 

Masyarakat, Vol.2, No.1 (November 2019) Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, h.4. 
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pengumpulan sampah, pengangkutan, pengelolaan dan 

pembuangan akhir.23 

Konsep pengelolaan sampah 3R sudah tidak asing lagi 

ditelinga masyarakat. Konsep ini sangat cocok diterapkan di 

negara berkembang yang karena keterbatasan teknologi maka 

harus memberdayakan masyarakat sebagai pelaku yang 

menghasilkan sampah. Namun, pada kenyataannya penerapan 3R 

dalam kehidupan sehari-hari masih jauh dari yang diharapkan. 

Prinsip Reduce, Reuse, Recycle (3R) yang menjadi ujung tombak 

dalam menangani sampah di lingkungan masyarakat seakan hanya 

slogan yang tidak mengena.24 

3. Jenis-Jenis Sampah 

Menurut Ir. Wied Harry Apriadji dalam bukunya berjudul 

Memproses sampah. Alur pembuangan sampah terdiri tiga tahap, 

yaitu penampungan sampah (refuse storage), pengumpulan 

sampah (refuse collection) dan pembuangan sampah (refuse 

                                                             
23 Anih Sri Suryani, “Peran Bank Sampah dalam Efektivitas 

Pengelolaan Sampah”, Jurnal Aspirasi, Vol.5 No.1 (Juni 2014), h.73. 
24 Ika Wahyuning Widiarti, Pengelolaan Sampah Berbasis “Zero 

Waste” Skala Rumah Tangga secara Mandiri, Jurnal Sains dan Teknologi 

Lingkungan, Vol.4, No.2 (Juni 2012) Universitas Pembangunan “Veteran” 

Yogyakarta, h.101-102. 
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disposal). Proses pemisahan sampah seharusnya dilakukan di 

setiap tahap atau perjalanan sampah. Di negara yang sudah 

menerapkan pengelolaan sampah secara terpadu, tiap jenis sampah 

ditempatkan sesuai dengan jenisnya. Sampah dibagi menjadi 3 

jenis yaitu sampah organik, anorganik dan B3 (Bahan Berbahaya 

dan Beracun). Sampah dipilah berdasarkan klasifikasinya 

dilakukan akan memudahkan pengelolaan dan pengelolaan 

sampah di setiap tahapan. 

Selain itu juga dijelaskan bahwa secara garis besar sampah 

dibedakan menjadi tiga saja : 

1) Sampah organik/basah 

Sampah yang berasal dari makhluk hidup, seperti daun-

daunan, sampah dapur, sampah restoran, sisa sayuran, sisa 

buah, dll. Sampah jenis ini dapat terdegradasi. 

2) Sampah anorganik/kering 

Sampah yang tidak dapat terdegradasi secara alami. 

Contohnya: logam, besi, kaleng, plastik, karet, botol, dll. 

3) Sampah berbahaya 



30 
 

 
 

Sampah jenis ini sangat berbahaya untuk manusia. 

Contohnya: baterai, jarum suntik bekas, limbah racun 

kimia, limbah nuklir, dll. Sampah jenis ini perlu 

penanganan khusus.25 

4. Sedekah dan Manfaat Sedekah 

Sedekah adalah pemberian sesuatu dari seorang muslim 

kepada yang berhak menerimanya secara ikhlas dan sukarela tanpa 

dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu dengan mengharap ridha 

Allah dan pahala semata. 

Menurut Al-Jurjani, seorang pakar bahasa Arab dan pengarang 

buku At-Ta’rifat, mengartikan sedekah sebagai pemberian 

seseorang secara ikhlas kepada yang berhak menerimanya yang 

diiringi oleh pemberian pahala dari Allah SWT. Berdasarkan 

pengertian ini, maka infak adalah (pemberian atau sumbangan) 

harta untuk kebaikan termasuk dalam kategori sedekah.26  

                                                             
25 Yulia Kurniaty, dkk, Mengefektifkan Pemisah Jenis Sampah Sebagai 

Upaya Pengelolaan Sampah Terpadu di Kota Magelang, Jurnal Varia Justicia, 

Vol.12, No.1 (Maret 2016), h.139-140. 
26 Ahmad Sangid, Dahsyatnya Sedekah, (Jakarta : QultumMedia, 

2008), cetakan pertama, h.25. 
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Menurut etimologi sedekah berasal dari kata “shadaqaa-

yashduqu-shadaqatan” artinya memberi sedekah dengan sesuatu. 

Sedang menurut terminologi terdapat berbagai pendapat seperti; 

Menurut Yusuf Qardhawi, dalam Qalid Sulaiman “Sedekah adalah 

pemberian sukarela yang dilakukan oleh seseorang kepada orang 

lain, terutama kepada orang-orang miskin, setiap kesempatan 

terbuka yang tidak ditentukan baik jenis, jumlah, maupun 

waktunya.27 Sedekah dalam konsep Islam mempunyai arti yang 

luas, tidak hanya terbatas pada pemberian sesuatu yang sifatnya 

materil kepada orang-orang miskin, tetapi lebih dari itu, sedekah 

mencakup semua perbuatan kebaikan, baik bersifat fisik, maupun 

nonfisik. 28 

Bershadaqah banyak sekali manfaat dan fungsinya selain untuk 

diri sendiri juga bermanfaat buat orang yang dishadaqahkan. 

Shadaqah di dalam salah satu buku Yusuf Mansur banyak sekali 

kisah yang langsung mendapatkan manfaat dari shadaqah. 

                                                             
27 Faizin, “Pemberdayaan Ekonomi Umat melalui Sedekah: Perspektif 

Lembaga Dakwah Islamiyah Indonesia”, Jurnal Kontekstualita, Vol.30, No.2 

(2015) Universitas Malaya, h.186. 
28 Ahmad Sangid, Dahsyatnya Sedekah, (Jakarta : QultumMedia, 

2008), cetakan pertama, h.26. 
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Shadaqah merupakan jalan cepat bagi siapa saja yang ingin rezeki, 

sebagaimana sabda Rasulullah SAW, “carilah rezeki dengan 

bershadaqah”. Bahkan dalam keadaan sempit pun seseorang 

dianjurkan untuk bershadaqah agar seseorang itu menjadi lapang.29 

5. Drive Thru 

Drive-through atau lebih dikenal di Indonesia dengan sebutan 

drive-thru muncul sebagai terobosan dari restoran fast food sebagai 

salah satu differensiasi dalam layanan mereka. Drive-through atau 

drive-thru adalah jenis layanan yang disediakan oleh bisnis yang 

memungkinkan pelanggan untuk membeli produk tanpa 

meninggalkan mobil mereka. Format ini pertama kali dirintis di 

Amerika Serikat pada tahun 1930-an dan telah menyebar ke 

negara-negara lain. 30 

Layanan drive-thru di Indonesia mulai banyak digunakan oleh 

kegiatan-kegiatan seperti pelayanan samsat dan kegiatan sosial. 

Karena memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk tetap 

                                                             
29 Abdus Sami, “Dampak Shadaqah pada Keberlangsungan Usaha”, 

Jurnal Jestt, Vol.1, No.3 (Maret 2014) Universitas Airlangga, h.211. 
30 Iksan Ongko Widjyono, dkk, “Analisa Pengaruh Kualitas Layanan 

terhadap Kepuasan Konsumen pada Layanan Drive Thru McDonald’s Basuki 

Rahmat di Surabaya”, Jurnal Manajemen Pemasaran, Vol.1, No.1 (2013), h.4. 
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beraktivitas tanpa harus repot-repot turun dari kendaraannya, 

sehingga hanya hitungan menit urusan yang sebelumnya dilakukan 

berjam-jam bisa berjalan dengan lancar, baik, dan cepat. 

6. Start Up 

Start-up adalah proses memulai suatu bisnis. Istilah ini menjadi 

kebiasaan seiring dengan populernya internet sebagai media bisnis 

online. Era bisnis saat ini mulai terlihat banyaknya pemanfaatan 

teknologi digital melalui media online yang biasa disebut e-

commerce. Secara umum dapat dilihat bahwa bisnis yang 

dilakukan melalui media online biasa disebut startup. Padahal kata 

startup sendiri tidak selalu harus berkaitan dengan bisnis digital, 

namun seiring zaman banyak yang pada akhirnya menyebutnya 

sebagai startup. Beberapa ahli menjelaskan bahwa metode startup 

diikuti oleh inovasi tren teknologi. Salah satunya menyatakan 

bahwa percepatan pertumbuhan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (ICT) mampu meningkatkan tren yang mengubah 
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model bisnis tradisional atau mendorong bisnis baru (startup) yang 

cenderung memanfaatkan peluang teknologi.31 

Startup bisnis mampu menumbuhkan atau menciptakan 

peluang baru bagi para generasi muda khususnya yang bersedia 

untuk beradaptasi dan mengubah model pasar tradisional ke pasar 

virtual. Model bisnis lama yang mulai berubah ke model bisnis 

online (startup) di mana inventaris digantikan oleh informasi dan 

produk digital menggantikan barang fisik.32 

7. Pemulung 

Pemulung adalah orang yang memulung dan mencari nafkah 

dengan jalan memungut serta memanfaatkan barang-barang bekas 

(seperti puntung rokok, plastik, kardus bekas dan sebagainya) 

kemudian menjualnya kepada pengusaha yang akan mengelolanya 

kembali menjadi barang komoditi.33 

                                                             
31 Hanung Nindito Prasetyo, “Model Manajemen Layanan Relasi 

Bisnis Pendekatan Strategi Layanan Intil Studi Kasus pada Perusahaan Startup 

Digital X di Indonesia”, Jurnal Teknologi Informasi dan Manajemen, Vol.1 

No.1 (Juli 2018), Universitas Telkom, h.3. 
32 Aryan Eka Prastya Nugraha, “Start Up Digital Business: sebagai 

Solusi Penggerak Wirausaha Muda”, Jurnal NUSAMBA, Vol.2 No.1 (2017), 

Universitas PGRI Semarang, h.3. 
33 Sutardji, “Karakteristik Demografi dan Sosial Ekonomi Pemulung”, 

Jurnal Geografi, Vol.6, No.2 (Juli 2009) FIS UNNES, h.122.  
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Pemulung juga dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu 

pemulung tidak menetap dan pemulung menetap. Pemulung 

jalanan adalah pemulung yang hidup di jalanan, oleh pemerintah 

dideskripsikan sebagai gelandangan. Sedangkan pemulung 

menetap adalah pemulung yang menyewa sebuah rumah secara 

bersama-sama pada suatu tempat, pemulung yang tinggal di rumah 

permanen atau semi permanen yang berlokasi di Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) atau sekitarnya atau penduduk 

kampung yang memiliki mata pencaharian sebagai pemulung. 

Hampir secara keseluruhan, para pemulung merupakan imigran 

yang berasal dari perdesaan.34 

G. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang terencana, 

terstruktur, sistematis, dan memiliki tujuan tertentu baik praktis 

maupun teoretis.35 Dalam suatu penelitian metode mempunyai 

                                                             
34 Lestari Sukarniati, dkk, “Determinan Kebahagian Pemulung (Studi 

Kasus di Tempat Pembuangan Sampah Terpadu Piyungan)”, Economic, Vol.3, 

No.1 (Juni 2017) Universitas Ahmad Dahlan, h.41. 
35 Conny R Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : 

Grasindo, 2010), h.5. 
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peran penting dalam pengumpulan dan analisis data. Pada 

penelitian ini saya menggunakan beberapa metode: 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini saya menggunakan metode penelitian 

kualitatif yaitu jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 

lainnya. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis.36  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan 

menggambarkan atau menganalisis tentang pemberdayaan 

pemulung dalam program drive thru sedekah sampah melalui 

Waste Solution Hub. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada Juni-Juli 2021. 

Lokasi penelitian yang akan penulis lakukan di Kelurahan 

Jurangmangu Timur, di sini penulis melakukan penelitian 

terhadap pemberdayaan pemulung dalam program drive thru 

                                                             
36 Eko Sugiarto, Menyusun Penelitian Kualitatif Skripsi dan Tesis, 

(Yogyakarta : Suaka Media, 2013), cetakan pertama, h.8. 
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sedekah sampah melalui Waste Solution Hub di Kelurahan 

Jurangmangu Timur Kecamatan Pondok Aren Kota 

Tangerang Selatan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk 

mengumpulkan data-data yang relevan bagi masyarakat.37 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a. Observasi 

Menurut Supardi observasi merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala 

yang diselidiki.38 Dalam penelitian ini saya menggunakan 

observasi partisipatif pasif yaitu saya datang ke tempat 

kegiatan program drive thru sedekah sampah yang 

diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam membantu 

kegiatan tersebut.39 Dalam penelitian ini saya langsung 

                                                             
37 Azuar Juliandi, dkk, Metodologi Penelitian Bisnis Konsep dan 

Aplikasi, (Medan : UMSU Press, 2014), h.65. 
38 Muhammad Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

Tindakan Kelas, dan Studi Kasus, (Jawa Barat : CV Jejak, 2017), h.72. 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi 

(Mixed Methods), (Bandung : Alfabeta, 2015), cetakan ketujuh, h.310. 
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mengadakan pengamatan dan melakukan pencatatan 

terhadap objek penelitian yaitu di Waste Solution Hub. 

b. Wawancara 

Wawancara menurut Esterberg adalah merupakan 

pertemuan dua orang bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu.40 Teknik wawancara yang digunakan 

adalah wawancara semistruktur (in-depth interview). 

Wawancara semistruktur merupakan wawancara yang 

pelaksanaanya lebih bebas dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah 

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka.41 

Adapun yang menjadi informan yaitu 1 pengurus 

Waste Solution Hub, 6 Masyarakat pemulung, dan 2 

remaja Masjid Al-Hakim BSD. Saya mengajukan 

pertanyaan dengan membawa pedoman wawancara yang 

telah disiapkan. Wawancara dilakukan secara bergiliran 

                                                             
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi 

(Mixed Methods), (Bandung :Alfabeta, 2015), cetakan ketujuh, h.316. 
41 Sugiyono, Metode Penelitian................., h.318. 
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kepada setiap informan. Saya melakukan wawancara 

dengan merekam dan mencatat isi pembicaraan yang 

telah dicatat kemudian dianalisis. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan data informasi yang 

berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau 

organisasi maupun dari perorangan. Dokumentasi 

penelitian ini merupakan pengambilan gambar oleh 

peneliti untuk memperkuat hasil penelitian.42 Dalam 

penelitian ini data yang diperoleh berupa arsip, struktur 

pengurus Waste Solution Hub, dan foto kegiatan drive 

thru sedekah sampah. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan lawan kata sekunder, 

yang berarti utama, asli, atau langsung dari sumbernya. 

Data primer merupakan data asli yang dikumpulkan 

                                                             
42 Albi Aggito dan Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif, 

(Jawa Barat : CV Jejak, 2018), cetakan pertama, h.255. 
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sendiri oleh risetnya secara khusus. Data tersebut tidak 

tersedia dan periset perlu melakukan pengumpulan atau 

pengadaan data sendiri.43 Penelitian ini mengambil data 

yang diperoleh secara langsung dari pihak-pihak yang 

berhubungan dengan penelitian ini, dengan melalui 

observasi pengamatan langsung, wawancara informan 

dengan informan yang telah ditentukan. 

b. Data Sekunder 

Data primer merupakan data yang bukan secara 

langsung dari sumbernya atau data yang telah 

dikumpulkan pihak lain artinya peneliti hanya sekedar 

mencatat, mengakses, atau meminta data tersebut yang 

telah dikumpulkan.44 

Data penelitian tersebut berupa data dokumen-

dokumen yang sudah ada terkait kondisi dan letak 

geografis tempat yang diteliti, buku-buku, internet, dan 

sumber lainnya. 

                                                             
43 Istijanto, Riset Sumber Daya Manusia, (Jakarta : PT Gramedia 

Pustaka Utama), cetakan kedua, h.38. 
44 Istijanto, Riset Sumber Daya Manusia (Jakarta : PT Gramedia 

Pustaka Utama), cetakan kedua, h.33. 
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c. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menurut Bogdan 

merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 

mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.45 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan analisis Miles dan Huberman. Berikut 

adalah langkah analisis data Miles dan Huberman: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif 

yang memerlukan kecerdasan dan keluasan serta 

kedalaman wawasan yang tinggi.46 Reduksi data 

menunjuk kepada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, pemisahan, dan 

                                                             
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi 

(Mixed Methods), (Bandung : Alfabeta, 2015), cetakan ketujuh, h.332. 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi 

(Mixed Methods), (Bandung : Alfabeta, 2015), cetakan ketujuh, h.337. 



42 
 

 
 

pentransformasian data “mentah” yang terlihat 

catatan tertulis lapangan (written-up field notes).47 

Data penelitian ini, saya mereduksi data-

data yang dikumpulkan dari objek penelitian yaitu 

Waste Solution Hub yang berupa kegiatan program 

drive thru sedekah sampah. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan data dalam bentuk 

uraian singkat, tabel, grafik, phie card, piktogram, 

dan sejenisnya.48 Dalam penyajian data, penulis 

menyajikan dalam bentuk uraian-uraian. Uraian 

data tersebut berupa penjelasan mengenai program 

drive thru sedekah sampah dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan pemonitoran, serta keberhasilan 

dari program drive thru sedekah sampah tersebut. 

 

                                                             
47 Muri Yusuf, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan 

Penelitian Gabungan, (Jakarta : KENCANA, 2017), cetakan keempat, h.407-

408. 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi 

(Mixed Methods), (Bandung : Alfabeta, 2015), cetakan ketujuh, h.339. 
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c. Verifikasi 

Verifikasi merupakan penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikut.49 Saya memberikan kesimpulan terhadap 

data yang sudah ada dan data yang diperoleh dari 

lapangan. Data yang diperoleh saya berasal dari 

kegiatan pemberdayaan masyarakat pemulung, 

dengan melakukan pengamatan saat kegiatan 

tersebut berlangsung. 

Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis 

agar masalah yang sebenarnya dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Di samping 

itu, masalah yang telah dianalisis lalu dijabarkan 

dan mengambil kesimpulan. 

                                                             
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi 

(Mixed Methods),............... h.343. 
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H. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk memudahkan penulisan dalam skripsi, maka perlu 

disusun sistematika pembahasan. Adapun sistematika yang akan 

diuraikan adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II Berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian. 

Bab ini dibagi menjadi beberapa sub bab yakni jumlah penduduk 

Kelurahan Jurangmangu Timur, mata pencaharian penduduk 

Kelurahan Jurangmangu Timur, tingkat pendidikan Kelurahan 

Jurangmangu Timur, sarana pendidikan Kelurahan Jurangmangu 

Timur, membahas sejarah Waste Solution Hub, visi dan misi, 

tujuan, struktur kepengurusan, sasaran penerima bantuan, 

program-program Waste Solution Hub, fasilitas sarana dan 

prasarana, sumber pendanaan, dan jumlah masyarakat yang 

diberdayakan Waste Solution Hub. 

BAB III Menjelaskan tentang keadaan masyarakat 

pemulung yang di Kelurahan Jurangmangu Timur Kecamatan 
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Pondok Aren Kota Tangerang Selatan, mulai dari kondisi 

pendidikan, sosial, dan ekonomi. 

BAB IV Menjelaskan tentang pelaksanaan dan hasil 

lapangan dari analisis pemberdayaan pemulung dalam program 

drive thru sedekah sampah melalui Waste Solution Hub di 

Kelurahan Jurangmangu Timur Kecamatan Pondok Aren Kota 

Tangerang Selatan yang akan dianalisis dan diuraikan sebagai hasil 

dari penelitian. Bab ini dibagi dalam beberapa sub bab yakni  

program drive thru sedekah sampah Waste Solution Hub, 

pemberdayaan pemulung Waste Solution Hub, dan manfaat 

program drive thru sedekah sampah. 

BAB V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan 

saran-saran. 

 


